BAB Il

METODE PENELITIAN

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau
jalan. Jadi, metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai Sasaran atau tujuan
pemecahan permasalahan.*

Sedangkan penelitian terjemahan dari bahasa Inggris research yang terdiri
dari dua kata, yaitu re yang berarti melakukan kembali atau pengulangan dan
search yang berarti melihat, mengamati, atau menjari, sehingga penelitian dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail, dan lebih komprehensif
dari suatu hal yang diteliti.?

Penelitian adalah suatu usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang
dilakukan dengan suatu metode tertentu secara hati-hati, sistematis, serta
sempurna terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan
atau menjawab suatu problem.’

Dari uaraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa metode penelitian

adalah suat cara atau jalan yang diambil oleh peneliti dalam usaha untuk mencari

1. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), cet. 4, 1.

2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-limu Soaial, (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), cet. 3, 2.

% p. Joko Subagyo, op, cit., 2.
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kembali, mengumpulkan dan mengolah data serta memformulasikannya dalam

bentuk laporan ilmiah. Adapun dalam metode penelitian ini meliputi:

A.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan judul yang penulis angkat maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena data yang
dikemukakan bukan data angka. Metode penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Banister mengemukakan penelitian kualitatif adalah suatu cara untuk
menangkap dan memberikan gambaran terhadap suatu fenomena, sebagai
metode untuk mengeksplorasi fenomena, dan sebagai metode untuk
memberikan penjelasan dari suatu fenomena yang diteliti tersebut.”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data atau fenomena
berupa kata-kata ataupun ucapan serta perilaku yang dapat diamati.

Sedangkan pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan suatu obyek yang berkenaan
dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel

penelitian.®

33, 4.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), ed. revisi, cet.

® Haris Herdiansyah, op, cit., 8.
6 Sanapiah Faishal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 18.
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Adapun yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural dengan
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada saat
sekarang sesuai dengan kondisi obyektif di lapangan tanpa adanya manipulasi
serta jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah
suatu metode penelitian untuk memahami fenomena, gejala atau peristiwa apa
yang dialami oleh subyek penelitian pada saat sekarang serta cara
menggambarkannya dalam bentuk kata-kata atau bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Jenis dan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif ini penulis gunakan
untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan kelompok dengan teknik
kontrak perilaku dalam meningkatkan kemampuan manajemen waktu belajar

siswa di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam Surabaya.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber penelitian yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
adalah 10 siswa kelas VII D (siswa yang tidak mampu mengatur waktu
belajar), Guru BK, Wali kelas VII D, dan guru mata pelajaran yang

mengajar di kelas VII D.

" Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), cet. 7, 54.
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2. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah layanan
bimbingan kelompok di SMP Baitussalam Surabaya dan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik kontrak perilaku dalam meningkatkan
kemampuan manajemen waktu belajar pada siswa kelas VII D SMP

Baitussalam Surabaya.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak dilakukan,
karena peneliti merupakan alat pengumpul data yang utama. Dengan terjun
langsung ke lapangan, maka peneliti dapat melihat secara langsung fenomena
yang ada di lapangan. Selain itu peneliti juga merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan menjadi pelapor hasil
penelitiannya. ®

Sedangkan kehadiran penulis dalam penelitian ini adalah berperan
sebagai pelaksana layanan dan juga sebagai pengamat partisipan atau
berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan
pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada hal yang

kecil sekalipun.

8 Lexy Moeloeng, op, cit.,121.
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D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan suatu
penelitian, yaitu berada di kota Surabaya Propinsi Jawa Timur. Lebih
tepatnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Baitussalam Surabaya, yang
terletak di JI. Ketintang Madya No. 9 Surabaya. Alasan peniliti memilih
sekolah ini karena di sekolah tersebut terdapat berbagai macam masalah yang
terjadi pada peserta didik, terutama yang paling menonjol sekarang ini adalah

ketidak mampuan siswa dalam mengatur waktu belajar.

E. Informan Penelitian
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Adapun fungsi
informan adalah untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian.’ Dalam penelitian ini ada beberapa informan, yaitu:

1. Konselor atau guru BK, adalah seseorang yang mempunyai keahlian
dalam bidang pelayanan konseling.’® Adapun konselor dalam penelitian
ini adalah Koordinator BK yang melaksanakan bimbingan kelompok.
Informasi yang diperoleh dari konselor adalah:

a. Informasi tentang kemampuan siswa dalam mengatur waktu belajar
b. Informasi tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik  kontrak perilaku dalam meningkatkan kemampuan

manajemen waktu belajar siswa.

® Djaman Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 94.
10 Hartono dan Boy Soedarmadiji, Psikologi Konseling, (Jakarta: KENCANA, 2012), ed. Revisi, 50.
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2. Konseli, adalah individu yang mempunyai masalah dan memperoleh
pelayanan konseling.™ Informasi yang diperoleh dari konseli antara lain:
a. Tentang pemanfaatan waktu luang
b. Kemampuan mengatur waktu belajar
c. Kebiasaan yang sering dilakukan
d. Perubahan diri sendiri setelah mengikuti layanan bimbingan

kelompok

3. Wali kelas dan guru mata pelajaran. Informasi yang diperoleh antara lain
tentang kemampuan siswa dalam menggunakan waktu luang,
kemampuan dalam mengatur waktu belajar, perilaku ketika proses
belajar, dan sebagainya.

4. Teman kelas, yaitu siswa kelas VII D. Informasi yang diperoleh antara
lain kebiasaan sehari-hari teman yang menjadi konseli dan perubahan

tingkah laku pada diri konseli.

F. Sumber dan Jenis Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik
maupun dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.*2
Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-

lain.*®

 Ihid, 76.
12 p, Joko Subagyo, op, cit., 87.
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Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari

sumbernya.’* Adapun data yang dimaksud adalah data yang diperoleh

langsung dari sumber pertama, yaitu:

a. Koordinator BK vyaitu Ibu Ely Arifah, S. Psi, M. Si

b. Wali kelas, yaitu orang yang bertanggung jawab atas siswa kelas VI

D yaitu Ibu Tya Gita A, S. H dan juga sebagai guru mata pelajaran

c. Siswa kelas VII D, yaitu peserta didik yang mendapatkan layanan

bimbingan kelompok di SMP Baitussalam Surabaya. Mereka adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Ahmad Rizki Hermanto
Akmaludin Fatur Razaq
Al-Syafa Restio

Faisal Ramadhan
Izzudin Annafi

M. Nur Alif Pragasyah
Muammar M. Baktir
Nanda Arya Wijaya

Rifki Anugriyantana

10) Shico

d. Teman kelas

2. Sumber data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat

¥ Lexy Moeloeng, op, cit., 157.
¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), cet.21, 137.
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dokumen.® Adapun data sekunder ini bersumber dari refrensi dan

literatur yang mempunyai korelasi dengan judul dan pembahasan dalam

penelitian ini, seperti buku, catatan, dan dokumentasi di SMP

Baitussalam Surabaya.

Sedangkan jenis data, dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek
yang diteliti, seperti baik-buruk dan sebagainya. Data kualitatif adalah data
yang berhubungan dengan kata-kata, deskripsi tentang situasi dan kejadian

dari obyek penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini adalah proses dari sebelum
dilaksanakan penelitian sampai setelah penelitian. Menurut Moleong tahapan
dalam penelitian meliputi tahap pra lapangan (pra penelitian), tahap lapangan
(penelitian), dan tahap analisis data.™
1. Tahap pra penelitian
Pra-penelitian (perencanaan) merupakan tahap sebelum berada di
lapangan. Pada tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain
mencari permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis,
pengamatan dan kemudian merumuskan permasalahan, menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan

dan konsultasi dengan guru BK yang ada di SMP Baitussalam Surabaya,

% |bid.
18_exi J. Moeloeng, op, cit., 127.
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menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
dan menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap penelitian

Tahap penelitian merupakan tahap yang sesungguhnya selama
berada di lapangan. Pada tahap ini penulis melakukan observasi langsung
di SMP Baitussalam Surabaya dengan melibatkan beberapa informan
untuk memperoleh data tentang pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dan masalah siswa terkait kemampuan dalam manajemen
waktu belajar. Data yang telah terkumpul dari hasil observasi,
wawancara, serta dokumentasi diidentifikasi agar memudahkan dalam
menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan, mengumpulkan data
atau informasi dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen
pembimbing, dan merevisi.

3. Tahap analisis data

Tahap akhir penelitian adalah tahap analisis data. Data-data yang
telah didapatkan pada tahap penelitian kemudian dianalisis. Setelah itu
dilanjutkan tahap penulisan laporan. Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan adalah menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi
dengan dosen pembimbing, penyelesaian laporan penelitian, perbaikan
hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan
melakukan revisi seperlunya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan penelitian ini

dimulai dengan tahap pra penelitian, tahap penelitian, dan tahap analisis data.
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Walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing
tahapan tidaklah bersifat statis, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi

yang ada.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan dibutuhkan oleh peneliti, maka
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara
langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang
berlangsung, baik di sekolah maupun di luar sekolah.*’

Pengumpulan data dengan pengamatan langsung (observasi) adalah
cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut.'®

Meode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
mengamati secara langsung dan mencatat situasi yang ada di lapangan
yaitu SMP Baitussalam Surabaya, guna untuk mengetahui layanan
bimbingan kelompok dan gambaran tentang ketidak mampuan siswa
dalam manajemen waktu belajar, selain itu juga untuk menggambarkan

keadaan dan kondisi-kondisi sekolah, fasilitias, dan warga sekolah.

7], Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: ILMU, 1994), cet.24, 51.
®Moh. Nazir, op. cit., 175.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model observasi tak
terstruktur dan partisipasi aktif. Observasi tak terstruktur adalah suatu
pengamatan tanpa menggunakan panduan yang telah disiapkan.
Sedangkan observasi partisipasi aktif yaitu dalam proses pengamatan
peneliti lebih menonjolkan perannya sebagai peneliti dan juga sebagai
pemimpin kelompok secara keseluruhan.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.*®

Pengumpulan data dengan wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview
guide (panduan wawancara).?

Teknik wawancara ini digunakan oleh peneliti dengan alasan
bahwa:

a. Subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar

dan dapat dipercaya

SLexy J. Moleong, op, cit., 186
»Moh. Nazir, op. cit., 193-194.
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c. Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh
peneliti.?

Dalam Penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai data terkait
dengan masalah siswa melalui wawancara kepada para informan untuk
mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
kontrak perilaku dalam meningkatkan kemampuan manajemen waktu
belajar siswa. Dalam hal ini penulis mewawancarai siswa kelas VII D
sebagai obyek penelitian untuk memperoleh data lengkap terkait dengan
kemampuan mereka dalam mengatur waktu belajar dan menggunakan
waktu luang. Kemudian penulis juga mewawancarai Koordinator BK,
Wali Kelas VII D, teman kelas dan guru mata pelajaran terkait dengan
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, upaya dalam meningkatkan
kemampuan siswa yang kurang mampu mengatur waktu belajar,
kemampuan siswa dalam manajemen waktu belajar, perilaku ketika
proses belajar ataupun ketika diberi suatu tugas, perubahan tingkah laku

siswa dan sebagainya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”

274.

2! Sugiyono, op, cit., 137-138.
22 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), cet. 15,
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Dalam penelitian ini penulis membutuhkan dokumentasi berupa
buku catatan tentang masalah siswa di sekolah, baik yang ada di ruangan
BK atau wali kelas, dokumentasi tentang profil sekolah, visi dan misi
serta motto sekolah, struktur organisasi, letak geografis sekolah, keadaan
guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta struktur Bimbingan dan

Konseling di SMP Baitussalam Surabaya.

Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data-data tersebut. Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan,
memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca.”®
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.*

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
penelitian, sebab dari analisis inilah dapat di jadikan jawaban untuk
memecahkan masalah dalam penelitian. Dalam penelitian kualitataif, proses
analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila
jawaban tersebut setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti

akan melanjutkan wawancara lagi hingga diperoleh data yang kredibel.

2Moh. Nazir, op, cit., 358.
%1_exy J. Moleong, op, cit., 280.



77

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik yang dilakukan
oleh Miles dan Huberman dengan melalui 3 tahapan yaitu:*
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan
lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti
ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Yaitu menyajikan sekumpulan data yang telah diperoleh secara
tersusun. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif.

% Sugiyono, op, cit., 246
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3. Conclusion Drawing atau Verification

Yaitu suatu upaya berusaha mencari kesimpulan dari permasalahan
yang diteliti. Dari data penelitian yang sudah dianalisis dapat diambil
kesimpulan serta memverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri
kembali data yang telah diperoleh.

Dalam kesimpulan akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh
ketika penelitian di lapangan. Sedangkan verifikasi data dimaksudkan
untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses tahapan analisis,
sehingga keseluruhan permasalahan mengenai kategori data.?

Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di lapangan
dengan cara mendeskripsikan semua data yang telah didapat, kemudian
dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat, dan akurat. Dalam hal
ini data yang digunakan yaitu data yang berasal dari observasi, wawancara,
dan dokumen-dokumen yang ada serta hasil yang dilakukan peneliti di SMP

Baitussalam Surabaya.

Uji Keabsahan Data
Dalam uji keabsahan data, penulis melakukan dengan cara yang
dikemukakan oleh Moleong, yaitu dengan cara perpanjangan keikutsertaan,

triangulasi, dan pengecekan teman sejawat.*’

% |exy J. Moleong, op, cit., 247.
7 |bid, 173.
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1. Perpanjangan keikutsertaan

Yaitu keikutsertaan peneliti yang sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Dalam penelitian alamiah menekankan pada datanya,
bukan pada orangnya. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
Dengan perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari
kebudayaan subyek dan membangun kepercayaan subyek.

2. Triangulasi

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap suatu data. Dalam teknik pengumpulan data,
triangulasi diartikan sebagai teknik penggabungan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data.”®

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan
sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil
wawancara dengan beberapa informan lainnya. Kemudian peneliti

mengkonfirmasikannya dengan studi dokumentasi yang berhubungan

% Sugiyono, op, cit., 330.
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dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di lapangan, sehingga
kemurnian dan keabsahan data terjamin.?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.
Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara dengan guru BK, wali kelas, salah satu
guru mata pelajaran, siswa kelas VII D dan teman kelas di SMP
Baitussalam.

Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian peneliti telaah
lagi dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama proses
penelitian untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik kontrak perilaku dalam meningkatkan
kemampuan manajemen waktu belajar siswa kelas VII D SMP
Baitussalam. Setelah data-data yang dibutuhkan tersebut terkumpul,
selanjutnya  peneliti  diharapkan untuk  mengorganisasi  dan
mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan analisis.

3. Pemeriksaan teman sejawat, dalam pemeriksaan teman sejawat ini
penulis lakukan dengan cara mengekspose hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan teman-teman
sejawat. Manfaat teknik ini adalah untuk membuat penulis tetap
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, memberikan kesempatan
yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul

dalam benak penulis sudah dapat dikonfirmasikan.

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif ), (Jakarta: GP. Press,
2009), 230-231.



